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METODE PENELITIAN

Ketika akan mengkaji mengenai peristiwa revolusikfidi desa Mandala
Cirebon, diperlukan suatu metode yang dapat memsbaegara mendalam
mengenai permasalahan yang terdapat dalam pembatagaalah sehingga
permasalahan-permasalahan tersebut dapat terjaiMaibode yang penulis
gunakan adalah metode historis yang merupakan spaises pengkajian,
penjelasan dan penganalisaan secara kritis terhaad@man serta peninggalan
masa lampau (Gottschalk, 1975:32). Digunakannyaaeehistories karena data
dan fakta yang dibutuhkan dalam penyusunan sknpberasal dari masa lampau
dan hal ini dapat diperoleh hanya dengan menggunaletede ini.

Untuk mendapatkan sumber-sumber peristiwa yangadiergi masa
lampau, penulis yang akan melakukan penelitiarraejharus melalui beberapa
tahapan penelitian. Menurut Sjamsuddin (1996:2%) ehm tahapan yang harus
ditempuh dalam penelitian, antara lain :

1. Memilih suatu topik yang sesuai

2. Mengusut semua evidensi yang relevan dengan topik.

3. Membuat catatan tentang evidensi atau bukti yammgdjap penting dan
relevan dengan topik yang ditemukan ketika pema@lisedang berlangsung.

4. mengevaluasi secara kritis semua evidensi yandp telieumpulkan (kritik
sumber) baik ekstern maupun intern.

5. Menyusun hasil penelitian dalam suatu pola yangbéan berarti.



6. Menyajikan dalam suatu cara yang dapat menarik gpierh dan
mengkomunikasikannya kepada pembaca sehingga dapaengerti
(historiografi)

Dalam melakukan suatu penelitian ada sesuatu yangng yang tidak
boleh kita lupakan, yaitu pendekatan yang kita anvienurut Sartono Kartodirjo
(1993:4) dalam mengambarkan suatu peristiwa sartgagantung pada
pendekatan yang digunakan yaitu dari segi mana maéangnya, dimensi mana
yang diperhatikan, unsur-unsur mana yang diungkapkan lain sebagainya.
Berbagai aspek bahkan semua aspek dari kehidupansrmaaantara lain, politik,
ekonomi, sosial, dan kebudayaan dapat diselidiigi, 1982:73).

Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelii@n adalah
interdisipliner yang menekankan pada aspek sosétip Pendekatan sosial
digunakan untuk memahami segi-segi sosial masyaikadala Cirebon yang
menjadi latar belakang terjadinya perlawanan texpa@elanda. Pendekatan
politik digunakan untuk memahami keadaan politik @irebon khususnya
mengenai kondisi pemerintahannya dan keberadaatemai Cirebon pada masa
perang kemerdekaan. Antara politik dan sejarahatdmgrkaitan karena sejarah
mengembangkan tentang data dan fakta dari masaalamptuk diolah lebih
lanjut, sehingga dapat menyusun suatu pola perkegaipauntuk masa depan dan
memberi gambaran bagaimana suatu keadaan diharakéarberkembang dalam

keadaan tertentu (Budiardjo, 1981:17).



3.1. Persiapan Penelitian

Tahap ini merupakan langkah awal bagi penulis sebemelakukan
penelitian lebih lanjut. Adapun langkah-langkah gagitempuh oleh penulis

dalam tahap persiapan penelitian ini adalah selsygiut :

3.1.1. Penentuan dan Pengajuan Tema Penelitian
Langkah pertama yang dilaksanakan oleh penulislis@benelaksanakan

penelitian adalah memilih dan menentukan topik ukRememilih topik mengenai
masa revolusi fisik yang berjudul “Revolusi Fisik Desa Mandala Cirebon
Tahun 1947-1949”". Penulis kemudian mengajukan judtdebut kepada Tim
Pengembangan Penulisan Skripsi (TPPS) JurusandierdiSejarah FPIPS UPI.
Judul tersebut disetujui oleh TPPS dan penulis molanyusun rancangan
penelitian yang berhubungan dengan permasalahamdiripsi ini.
3.1.2. Penyusunan Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan salah satu bagiag lyarus dijalani
sebelum melakukan penelitian. Rancangan penelitiepada dasarnya berisi:
judul penelitian, latar belakang masalah, perumusasalah, tujuan penulisan,
tinjauan pustaka, metode penelitian dan teknik pemmlan data, serta
sistematika penulisan.

Abdurrahman (1999 : 48) mengungkapkan bahwa penaacapenelitian
pada pokoknya merupakan suatu rentetan petunju g@unisun secara logis dan
sistematis. Adapun, Kuntowijoyo (1999 : 93-94) mamgkapkan prosedur yang

harus dilaksanakan oleh peneliti dalam sebuah ngacepenelitian adalah :



a. Permasalahan, yaitu seorang peneliti harus mengedanolksubject metter
yang akan diteliti, mengapa perlu diteliti, maksiah tujuan penelitian, luas
dan terbatasnya ruang lingkup penelitian, teon &tansep yang dipakai.

b. Historiografi, yang mengungkapkan sejarah penulidalam bidang akan
dikaji.

c. Sumber sejarah, yaitu semua hal yang berhubungagade bagaimana
mencari, menemukan dan mengumpulkan sumber sejsedia dimana
dicarinya sumber sejarah tersebut.

Rancangan penelitian merupakan kerangka dasar ggadjkan acuan
dalam penyusunan laporan penelitian. Rancangariijeméni kemudian penulis
ajukan sebagai bahan dasar dalam melaksanakan so@ayupenelitian kepada
TPPS untuk dipersentasikan dan dipertimbangkanrdalaatu seminar proposal

yang dilaksanakan pada tanggal 28 Juni 2006.

Setelah seminar dan mendapatkan berbagai masukanTRBS serta
dosen yang lainnya, sehingga dilakukan beberapabpakan yang diantaranya
perubahan judul yang awalnya “Peristiwva Revolusik-Di Mandala Cirebon
Tahun 1945-1949” menjadi “Revolusi Fisik Di Desa ridala Cirebon Tahun
1947-1949” dan beberapa perubahan teknis sepdamdperumusan masalah.
Kemudian rancangan penelitian disetujui, maka psaiggn untuk penulisan
skripsi ini dikeluarkan melalui surat keputusani dePPS Jurusan Pendidikan
Sejarah FPIPS UPI Bandung No. 366/TPPS/IPS/20@6sdhkaligus penentuan
pembimbing | yaitu Drs. Rusyai Padmawidjaja, M,Bekta pembimbing Il yaitu

Dra. Murdiyah Winarti, M.Hum.



3.1.3. MengurusPerizinan

Demi kelancaran penelitian ini, diperlukan kelenmka administrasi
berupa surat pengantar keterangan penelitian diéwak puniversitas. Surat
keterangan penelitian tersebut ditandatangani &embantu Dekan | (PD )
FPIPS UPI. Surat pengantar tersebut ditujukan lepadtansi-instansi yang
bersangkutan dengan penelitian. Surat-surat pemelitersebut diantaranya
ditujukan kepada Kepala Legiun Veteran Republilomesia (LVRI) Jawa Barat,
Kepala Legiun Veteran Republik Indonesia (LVRI) Kphten dan Kota Cirebon,
Kepala Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabu@atemon, dan Kepala Desa

Mandala.

3.14. ProsesBimbingan

Dalam melaksanakan penelitian ini penulis dibimbmlgh dua orang
pembimbing yaitu Pembimbing | dan Il. Proses birgam dengan kedua dosen
tersebut sangat penting dilakukan oleh penuliskub&rkonsultasi dan berdiskusi
mengenai berbagai permasalahan yang dihadapi dagsayusunan skripsi ini.
Proses bimbingan dilakukan bab demi bab, sehingdaraa penulis dengan
pembimbing terjadi komunikasi yang baik sebagaiyapanenanggulangi dan

mengurangi kelemahan dalam pembahasan setiap bdhlaya skripsi ini.

3.2. Pelaksanaan Penelitian
Pada pelaksanaan penelitian ini, penulisan melaksanbeberapa tahapan

antara lain :



3.21. Pengumpulan Sumber (Heuristik)

Tahap ini merupakan langkah awal bagi penulis dalg@aya mencari,
menemukan dan mengumpulkan bahan-bahan informasj d#gerlukan dari
sumber-sumber sejarah dan saksi sejarah. Segalatsgmng langsung maupun
tidak langsung menceritakan tentang sesuatu kemyadtau kegiatan manusia
pada masa lalu yang disebut sebagai sumber sef@jamsuddin, 1996:69).
Penulis mencari, menemukan dan mengumpulkan sunsegrah dalam
penelitian ini dengan menggunakan studi literasumiber tertulis) dan sumber
lisan khususnya sejarah lisan melalui teknik wavaganc
a. Sumber tertulis

Pada tahap ini penulis mencari dan mengumpulkarbsutertulis berupa
buku-buku ataupun arsip yang berhubungan dengan@etemerdekaan atau
revolusi fisik di Indonesia. Penulis selanjutnya ngpenjungi beberapa
perpustakaan antara lain :

1. Perpustakaan UPI, buku sumber yang diperoleh barkaiengan situasi
dan kondisi secara umum mengenai jalannya revdiuBidonesia pada
tahun 1945-1949.

2. Perpustakaan Angkatan Darat (AD), buku sumber yhipgroleh adalah
Siliwangi Dari Masa ke Masa yang diterbitkan oleind3 Sejarah Kodam
Siliwangi

3. Perpustakaan Nasional, buku sumber yang diperaitdraalain bukunya
Edi S. Ekadjati yang berjudul Monumen PerjuangaerBa Jawa barat

yang berisikan peristiwa-peristiwa perjuangan dirdh Jawa Barat.



4. Perpustakaan Kabupaten dan Kota Cirebon, buku suyalpg ditemukan
berkaitan dengan sejarah perjalanan pemerintah@bd@i yang dimulai
pada masa sebelum dan sesudah Islam, masa penjdjafenda dan
Jepang serta masa perang kemerdekaan.

5. Perpustakaan Sribaduga, buku sumber yang diperadieihah Sejarah
Revolusi Kemerdekaan Jawa Barat yang ditulis oldihSE Ekadjati.

b. Sumber Lisan

Pada tahapan ini penulis mencari pelaku dan s&aiah yang terlibat
langsung dalam Peristiwa pertempuran Mandala debom. Pelaku dan saksi
sejarah ini merupakan narasumber yang akan menabekidengkapan informasi
kepada penulis yang tidak terdapat dalam sumbediserAbdurrahman (1999 :

57) menyatakan bahwa wawancara atau interview rakampteknik yang sangat

penting. Sedangkan Koentjaraningrat, (1989: 138-188ngungkapkan bahwa

terdapat dua teknik dalam melakukan wawancara yaitu

a. Wawancara berstruktur atau berencana yang tercin duatu daftar
pertanyaan yang telah direncanakan dan disusunluseibg. Semua
responden yang diseleksi untuk diwawancara diajydeatanyaan yang sama
dengan kata-kata dan tata urutan yang seragam.

b. Wawancara tidak berstruktur atau tidak berencarsahdwawancara yang
tidak mempunyai suatu persiapan sebelumnya datu Sueftar pertanyaan
dengan susunan kata-kata dan tata urut tetap yang dipatuhi peneliti.

Berdasarkan keterangan di atas, maka penulis nielakkedua hal

tersebut dengan tujuan satu sama lain saling me@ngWawancara berstruktur



berdasarkan pada pertanyaan-pertanyaan yang tetalsud dan disiapkan

sebelumnya. Wawancara tidak berstruktur dilakukangdn tujuan agar setiap
pertanyaan dapat dikembangkan dari jawaban y&msgndikakan, sehingga dapat
diperoleh suatu informasi yang mudah diolah danatujdari wawancara tersebut
lebih terfokus.

Kartawirasaputra (1996 : 11) mengungkapkan bahwalgen melakukan
wawancara, ada beberapa pertimbangan yang harusrhdifxan untuk
menentukan pelaku dan saksi sejarah sebagai ndvasuRertimbangan tersebut
antara lain berdasarkan faktor mental dan fisiksékatan), perilaku, kelompok
usia yaitu umur yang cocok, tepat dan memadai &eddaan umur dan kondisi
fisik. mengingat pemilihan saksi sejarah sebageasuanber yang tepat tidaklah
mudah, maka penulis melakukan penjajakan dan pesmergumber informasi
terlebih dahulu. Kegiatan yang dilakukan oleh pesnggbagai berikut :

a. Observasi ke daerah penelitian, yaitu ke Leabéeteran Republik Indonesia
dan Desa Mandala Kab. Cirebon.
b. Mencari para pelaku dan saksi sejarah.

Ketika mencari para pelaku dan saksi sejarah, ligemaengalami
kesulitan dalam mencari narasumber karena telaharlgan peristiwa ini
berlangsung sehingga banyak pelaku yang telahibadargut, kondisi kesehatan
yang tidak memungkinkan untuk melakukan wawancarahkan sudah
meninggal. Oleh karena itu, dalam melakukan wawangenulis menyeleksi
narasumber yang akan diwawancarai. Dalam prosepdnulis mendapatkan

sumber kunci yang kemudian berkembang kepada suyalper lainnya. Adapun



sumber kunci tersebut adalah Bapak Mukana yangraeftanenjabat Kepala
Lembaga Veteran Republik Indonesia (LVRI) kabupa@rebon. Dari beliau
penulis mendapat informasi mengenai sejumlah naamg ylapat memberikan
informasi yang berkaitan dengan permasalahan yiag.d

Langkah selanjutnya yang penulis lakukan adalahggedninformasi dari
Bapak Mukana dan bapa Kamil di LVRI Kab. CirebomtaeBapak Darmi di
rumahnya desa Mandala Cirebon. Untuk melengkaggsravawancara tersebut,
sebelumnya penulis telah mempersiapkan alat-alatimjang seperti alat tulis,
tape recorder, kamera. Adapun pokok pertanyaan penglis tanyakan kepada
narasumber adalah berkaitan dengan informasi pra@da kemerdekaan RI
sampai di Cirebon, kondisi sosial dan politik padasa perang kemerdekaan,
bagaimana keududukan desa Mandala sehingga diajadiksis gerilya, kapan
terjadinya pertempuran Mandala, kedudukan dan Ike&n serta mengetahui
atau tidaknya narasumber, latar belakang dan jgdarkejadian serta kapan
terjadinya peristiwva Mandala, bagaimana keterlbgianduduk Mandala dalam
pertempuran tersebut, serta keterlibatan dariieaddan atau lasykar-lasykar

dalam peristiwa tersebut.

3.22. Kritik Sumber

Langkah selanjutnya yang penulis lakukan adalalsgsrdritik sumber.
Seorang penulis sejarah yang telah mengumpulkanbesusumber yang
dibutuhkannya, tidak akan begitu saja menerimaubeyt sumber-sumber yang
ia dapatkan. Setelah mencari berbagai sumber bej&@mudian penulis

melakukan pemilihan dan penyaringan terhadap suswbaber tersebut. Dalam



hal ini yang harus diuji adalah keabsahan tent&aglian sumber (otentisitas) dan

keabsahan tentang kesahihan sumber (kredibilitasigkah inilah yang disebut

dengan kritik sumber, baik terhadap bahan matdestéen) sumber maupun

terhadap substansi (isi) sumber (Syamsudin,199%:188apun kritik yang

dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah sebhagrikut :

1. kritik terhadap sumber literatur

Untuk sumber literatur penulis menggunakan kritiksternal terlebih

dahulu. Menurut Syamsudin (1996:118) kritik eksatiialah cara melakukan
verifikasi atau pengujian terhadap aspek-aspek dar sumber sejarah,
sedangkan kritik internal adalah kebalikan dartilkreksternal, yaitu lebih
menekankan pada isi atau sumber sejarah. Ketikakoiadn kritik eksternal
terhadap sumber-sumber yang akan digunakan, peméisganalisis dan
menelaah secara seksama terhadap sumber-sumbeadarsghingga unsur
latar belakang penulis, penerbit, tahun terbit, kisasliannya dapat diketahui.
Unsur latarbelakang atau asal usul penulis mergaldih satu pertimbangan
dalam memilih sumber yang memberikan informasi. $¢gderti itu dijadikan
sebagai salah satu indikator yang harus ditelasdnkasetiap informasi yang
diberikan akan memiliki sudut pandang pribadi asabjektifitas dari para
penulisnya. Berdasarkan latarbelakang atau asdl peswlis yang karya-
karyanya digunakan sebagai sumber dalam skripsil@pat dibagi ke dalam 2
kategori, yaitu :
1. Penulis yang berasal dari kalangan militer ( Suba Dirdjosisworo dan

Mukana).



2. Penulis yang berasal dari kalangan akademisi (AnthloS. Reid, George

Mc Turner Kahin, Edi S.Ekajati, dan Adeng).

Pengkelompokan di atas dimaksudkan untuk mempermpeiaulis dalam
memahami dan sekaligus menilai sumber. Kritik sumtikakukan dengan
membandingkan tulisan diantara penulis. Dari siapad dilihat di dalam
tulisan tersebut terdapat perbedaan atau tidakpkppkkok pikiran apa
sajakah yang terkandung di dalamnya, serta undyeldifitas dari penulis
berdasarkan instansi yang ada dibelakangnya. Bemldri kalangan
akademisi pemaparannya lebih bersifat deskriptiélias dan berusaha
menjaga tulisannya seobjektif mungkin, sedangkanulge dari kalangan
militer penulisannya banyak mengedepankan peraa sestansinya dalam
tulisannya tersebut.

Selain menggunakan kritik eksternal, kritik sumbgng digunakan
penulis juga melakukan kritik internal yang ber&aidengan isi dari sumber,
agar sumber-sumber yang diperoleh penulis dapatidikan (reliable) atau
tidak. Keputusan ini didasarkan atas penemuan engiglikan (inkuiri) yaitu :
Arti sebenarnya dari kesaksian itu harus dipah&mpa sebenarnya yang ingin
dikatakan oleh penulis (sumber) dan sumber itu shanemiliki kredibilitas
yang tinggi (Syamsudin, 1996:111). Oleh karenalangkah penulis dalam
memilih sumber yang berupa tulisan seteliti munglan memperhatikan dua
penyelidikan yang telah disinggung di atas. Unsai asul dan latar belakang
penulis menjadi salah satu pertimbangan dalam aiesumber yang

memberikan informasi. Dijadikannya hal tersebuttadiasebagai salah satu



indikator yang harus diperhatikan karena setiaprmési yang diberikan atau

dituangkan penulis kedalam bukunya akan memililojekiifitas dari para

penulisnya.
2. kritik terhadap sumber lisan khususwoyal history

Dilakukannya kritik terhadap sumber lisan yang akagunakan karena
tidak semua data-data yang diberikan oleh nara sudpat dipakai dalam
penulisan sejarah. Kritik yang digunakan adalahikkeksternal dan kritik
internal. Penggunaan kritik eksternal terhadap saraber dilakukan karena
mempertimbangkan beberapa hal yang diantaranyarfaisia nara sumber
dan kaitannya dengan peristiwa yang dikaji.

Selain menggunakan kritik eksternal, kritik intdrjuega digunakan dalam
melakukan kritik terhadap sumber lisan. Kritik mmi&l lebih menekankan
pada sumber sejarah. Kritik internal terutama metapgakan dua hal pokok,
yaitu :

a. Apakah pembuat kesaksian “mampu” memberikan kesaksyang
menyangkut antara lain hubungannya dengan peristiarg diteliti
(apakah dia melihat/ikut terlibat atau hanya megderdari orang lain
peristiwa yang dilaporkannya); demikian juga dendarajat kewenangan
dalam peristiwa itu (tentu akan berbeda antara sunmormasi sebagai
tokoh dengan orang biasa).

b. Apakah pemberi informasi memang “mau” memberikdormasi yang

benar. Ini menyangkut kepentingan penulis terhgokeistiva tersebut.



Apakah ia mempunyai alasan untuk menutup-nutupialaegesuatu

peristiwa atau untuk melebih-lebihkannya.

Dilakukannya kritik intrnal oleh penulis bertujuamtuk mengetahui
apakah layak atau tidaknya isi dari sumber-sumbeagydiperoleh itu untuk
dijadikan bahan penulisan skripsi. Langkah-Ingkangy dilakukan oleh
penulis dalam melakukan kritik internal ini adalsébagai berikut : penulis
melakukan kritik hasil wawancara ini dengan cara melihat konsistensi
internalnya, yaitu semakin konsisten yang memberikbormasi, maka makin
tinggi tingkat reliabilitas dan kredibilitas yangrikandung dalam peristiwa
beberapa nara sumber yang kurang bisa menerangiadidn peristiwa
secara kronologis dan jelas mengingat terbatasmyatan dari nara sumber
berkenaan dengan peristiwa tersebut, hal ini teKakna peristiwa itu sudah
lama terjadi dan usia nara sumber sudah tua.

Kritik internal terhadap sumber lisan dilakukanngan melihat latar
belakang nara sumber. Informan pertama yaitu b&gaatkni yang merupakan
nara sumber yang termasuk kedalam pelaku sejapkn beliau terlibat
secara langsung dengan peristiwa yang dikaji dampakgan penduduk asli
desa Mandala. Mengenai informasi yang di dapat dssiiau dapat
dipertanggungjawabkan karena disertai dengan ikl yang beliau miliki.
Walaupun diantara informasi-informasi tersebut adhagian yang kurang
jelas atau menonjolkan peranan pribadi dalam peastersebut, namun hal

tersebut masih dalam batas kewajaran dan dapatdite



Nara sumber yang kedua adalah bapak Mukana yangpai@n anggota
tentara yang pada waktu itu bertugas sebagai éiitoiial. Beliau termasuk
kedalam saksi sejarah , karena tidak terlibat kamgshamun hidup sejaman
dan mengetahui peristiwa yang terjadi. Informagigyalidapat dari beliau
setelah dilakukawrosss check dengan dengan nara sumber lain hampir sama.
Nara sumber yang ketiga adalah bapak kamil. Pad&uweristiva Mandala
beliau bertugas sebagai penghubung yang bertugak orenghubungi atau
memberi informasi penting kepada kedudukan paspksjuangan. Sebelum
pertempuran terjadi beliau ditugaskan untuk menghgb pasukan
Budihardjo yang ada di desa Mandala untuk siap migaghadapi kedatangan
Belanda. Beliau melihat pergerakan pasukan Belaneiauju desa Mandala
dalam jumlah yang cukup besar. Informasi yang dkbe oleh bapak kamil
hampir sama dan melengkapi informasi-informasi yandah didapat dari
nara sumber yang lainnya.

Kritik internal selanjutnya dilakukan dengan cam@engadakan kaji
banding ataicross checking. Yaitu membandingkan nara sumber yang satu
dengan yang lainnya dalam peristiva yang samarataabandingkan antara
nara sumber dengan sumber-sumber tertulis yangvareleHasil yang
diperoleh dari cara ini-adalah terdapat keraganaanleberapa nara sumber
yang satu dengan yang lain, namun dari keraganraabig masih terdapat
kesamaan dan keterkaitan satu sama lain. Walaummik@n penulis
berusaha merekonstruksi peristiva tersebut dengaa membandingkan

dengan sumber literatur yang relevan. Dari hagibgredingan melalui kritik



eksternal dan internal yang telah dilakukan penaotisnyatakan sumber-

sumber di atas layak untuk digunakan sebagai bdakm penulisan skripsi

ini.

Berdasarkan hasil penelaahan berbagi sumber bamkbes pustaka

maupun sumber lisan, dapat kita peroleh fakta-fa&bmgai berikut :

Keterangan dari arsip LVRI Cirebon mengatakan baperempuran
Mandala terjadi pada tanggal 11 Mei 1949.

Keterangan dari Ekadjati yang menyatakan bahwaelseb
pertempuran terjadi desa Mandala kedatangan pastkapimpinan
Kapten Hendrik yang sedang melakukan perjalanan Rlamwokerto
menuju Purwakarta.

Keterangan dari buku Sejarah Perjuangan TNI Di@sgiwang di
Daerah Kota dan Kabupaten Cirebon menyatakan bedbksaMandala
dikepung oleh pasukan Baret Hijau Belanda.

Keterangan dari Bapa Kamil yang menyatakan bahwagepakan
pasukan Belanda disampaikan olehnya yang bertugdsmgai
penghubung kepada Letnan Boedhi Hardjo yang bedkédun di desa
Mandala. Selanjutnya Letnan Budhi Hardjo mempeksiap
pasukannya menghadapi pasukan Belanda.

Keterangan dari buku karangan Mukana menyatakanwdah
pertempuran dimulai dari pukul 09.00 sampai puk8l3@ yang

menyebabkan 36 orang gugur.



3.23. Interpretas (Penafsiran Sumber)

Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh penulisidedengan metode
historis adalah tahap interpretasi (penafsiran sumhnterpretasi sering disebut
analisis sejarah. Analisis sendiri berarti mend@aj dan secara terminologi
berbeda dengan sistesis yang berarti menyatukamuiakeduanya antara
analisis dan sintesis dipandang sebagai metodedmetiama dalam interpretasi
(Kuntowijoyo, 2001 : 103-104). Adapun Ismaun (199231) mengungkapkan
bahwa dalam tahapan ini, berbagai data dan fakt@ ye@pas satu sama lain
dirangkaikan dan dihubungkan sehingga diperolebh katatuan yang selaras,
dimana peristiwa yang satu dimasukan ke dalam lesen konteks peristiwva

atau kejadian yang lain yang melingkupinya.

Berdasarkan fakta-fakta yang terkumpul banyak dipér informasi
tentang masalah yang akan diteliti. Berdasarkamuaanformasi itu penulis dapat
menyusun fakta-fakta sejarah yang dapat dibuktkebenarannya. Pada tahapan
ini penulis menyusun fakta-fakta sejarah yang bewhgan dengan peristiwa
pertempuran Mandala yang terjadi di Cirebon. Sktdkkta-fakta yang ada
disimpulkan berdasarkan data, selanjutnya fak&ebert di susun dan di tafsirkan,
sehingga fakta-fakta tersebut satu sama lain sakmbubungan menjadi sebuah
rangkaian informasi yang logis dan membentuk suegkonstruksi yang

memberikan penjelasan terhadap permasalahan pemelit



3.3. Penulisan Laporan Pendlitian

Tahapan terakhir dari keseluruhan prosedur pesmelisejarah dengan
menggunakan metode historis adalah penulisan athih Idikenal dengan
historiografi. Syamsudin (1996 : 156) menyatakahwea dalam historiografi
seluruh daya pikiran harus dikerahkan, bukan sagerampilan teknis
penggunaan kutipan-kutipan atau catatan-catatdapitg/ang paling penting
penggunaan pikiran kritis dan analisisnya, karema@apakhirnya ia harus
menghasilkan suatu sintesis dari seluruh hasil lpeme Adapun Hasan Usman
(dalam Abdurrahman, 1999 : 67-68) mengungkapkawhaterdapat beberapa
syarat umum yang harus diperhatikan peneliti dgdamaparan sejarah, adalah :

1. Peneliti harus memiliki kemampuan mengungkapkanasehsecara
baik, agar data dapat dipaparkan seperti apa ad#ayaseperti yang
dipahami oleh peneliti dan dengan gaya bahasa kizang)

2. Terpenuhinya kesatuan sejarah, yakni suatu penulgsgarah itu
disadari sebagai bagian dari sejarah yang lebihnumkarena ia
didahului oleh masa dan diikuti oleh masa pula. ga@nperkataan
lain, penulisan itu ditempatkannya sesuai denggalpean sejarah.

3. Menjelaskan apa yang ditemukan oleh peneliti deng@myajikan
bukti-buktinya dan membuat garis-garis umum yangnakliikuti
secara jelas oleh pemikiran pembaca.

4. Keseluruhan pemaparan sejarah haruslah argumeradiifya usaha

peneliti dalam mengerahkan ide-idenya dalam mesgkaksi masa



lampau itu didasarkan pada bukti-bukti terseleksikti yang cukup
lengkap dan detail fakta yang akurat.

Berdasarkan pada penjelasan di atas, maka penwglisgsi ini bersifat
deskriptif kritis, yaitu mengungkapkan aspek-aspeki peristiwa pertempuran
Mandala Cirebon secara kritis berdasarkan pedoakademik yang ada dan
berlaku di lingkungan Universitas pendidikan Indsiae Dengan demikian
terdapatnya sifat deskriptif kritis dalam penulissiripsi ini diharapkan dapat
diperoleh suatu paparan informasi yang secara jeldan dapat

dipertanggungjawabkan.



